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BLACKPINK

BLINK

Fandom

Giveaway

K-Pop

K-Poppers

Media Sosial X
(Twitter)

Netizen

Post

Tagar

Trending Topic

GLOSARIUM

: Sebuah grup musik perempuan asal Korea Selatan yang
terkenal di tingkat internasional

: Nama resmi untuk penggemar BLACKPINK, digunakan
untuk menyebut komunitas penggemar mereka

: Sebuah komunitas yang terdiri dari penggemar yang sangat
antusias terhadap suatu tokoh, grup, atau fenomena tertentu

: Sebuah kegiatan di mana barang atau hadiah diberikan
secara gratis kepada peserta tertentu, sering kali melalui
undian atau kompetisi

:— musik

populer [

: Istilah yang digunakan untuk menyebut penggemar K-Pop
secara umum

N pemikiran, gambar, [l informasi

dalam bentuk pesan singkat

: Gabungan dari kata "internet" dan "citizen," mengacu pada
pengguna internet yang aktif dalam komunitas daring dan
berpartisipasi dalam diskusi atau kegiatan daring

: Tiap pesan yang diunggah pada akun media sosial X.
Dapat berupa foto, video, tautan maupun teks.

: Simbol pagar (#) yang digunakan untuk menandai atau
mengidentifikasi topik tertentu di media sosial

: Topik atau isu yang sedang populer atau banyak
dibicarakan oleh pengguna media sosial dalam waktu
singkat
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ABSTRAK

Di era kebangkitan teknologi dan masifnya penggunaan media sosial, kampanye
politik tidak hanya dilakukan secara konvensional. Pemanfaatan ruang opini
publik melalui media digital banyak diandalkan untuk pemasaran politik,
komunikasi politik, bahkan kampanye politik berbasis digital. Konten-konten

yang diunggah politikuggngan mudah memengaruhi preferensi dan perilaku
politik individu. Fokus— preferensi [l
perilaku [ BLINK (penggemar BLACKPINK) [ menyikapi giveaway
tiket konser BornPink: Jakarta yang diselenggarakan oleh Partai Gerindra melalui
akun resmi media sosial X. Riset ini menggunakan metode kuantitatif-deskriptif
dan pendekatan netnografi, dengan jumlah populasi tidak terbatas (infinitif).
Sampel diambil dengan tingkat kesalahan maksimal 5% sehingga didapat sampel
sebesar 360 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas giveaway
tiket konser BornPink: Jakarta oleh Partai Gerindra efektif menjaring suara
pemilih pemula. BLINK menunjukkan perilaku politik moderat dengan
mendukung metode kampanye modern melalui media sosial, meskipun beberapa
berpendapat bahwa perubahan pada persyaratan giveaway perlu dilakukan untuk
menyesuaikan dengan kultur dan sensitivitas K-Poppers. Penggunaan media
sosial dalam strategi politik modern berhasil membuka potensi kepada pemilih
pemula sebagai digital native untuk menyampaikan pesan-pesan politik. Integrasi
antara K-Pop dengan politik dapat dianggap relevan selama hal tersebut tidak
mengaburkan pandangan individu terhadap nilai politik yang diusung oleh aktor
politik maupun partai politik.

Kata Kunci: Media Sosial, Perilaku Politik, Giveaway Tiket Konser

vii




ABSTRACT

In the era of technological and social media initiatives, political campaigns are
not just conventional. The utilization of public opinion space through digital
media is much relied upon in political marketing, political communication, and
even digital political campaigns. The content uploaded by politicians easily
influences individual political behavior. This research focuses on comprehending
the political behavior of BLINKs (BLACKPINK fans), particularly in response to
the giveaway of BornPink concert tickets in Jakarta organized by the Gerindra
Party through the official social media account X. This research employs a
quantitative-descriptive method and the netnographic approach, with infinite
population size. Samples are taken with a maximum margin of error of 5%,
resulting in a sample size of 360 respondents. Research shows that giveaway
activities giveaway tickets to the concert of BornPink: Jakarta by the Gerindra
party effectively capture the attention of novice voters. Blink displays moderate
political behavior by supporting modern campaign methods through social media,

although some believe that changes in givea @y requirements need to be made to
adjust to culture and k-poppers sensz'rivir_\l.‘— modern
I sirategies W succeeded in opening up the potential for novice voters as
digital natives to convey political messages. Integration between K-Pop and

politics can be considered relevant as long as it does not blur individual
perspectives on the political values of both political actors and political parties.

Keywords: Social Media, Political Behavior, Concert Ticket Giveaway
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Pesta demokrasi dapat digambarkan melalui Pemilihan Umum (Pemilu)

_. Negara penganut [ menggunakan [N
sebagai _, salah satunya adalah _ Di
Indonesia, [ disclenggarakan dengan landasan —
I (UUD 1945) I berjalan
sesuai [N _
menjadi manifestasi konkret ||| N ser= |EIN —
menegaskan [ scbagai

wadah bentuk manifestasi — memilih perwakilan -

serta [N berdedikasi, [N don (NN cuna

membangun masyarakat yang sejahtera.

Gelaran pemilu serentak tahun 2024 di Indonesia akan dihelat pada 14
Februari 2024. Sebagai pertanda dimulainya pesta demokrasi, para politisi
antusias bersaing untuk menarik suara pemilih terutama pemilih pemula.
Berdasarkan survei CSIS, demografi pemilihan umum 2024 akan didominasi oleh

pemilih pemula dengan prediksi proporsinya mendekati 60%. Rentang usia dalam

survei ini disesuaikan dengan —
) yakni —

). salah satu faktor yang memengaruhi besarnya proporsi pemilih pemula




(R

adalah adanya peningkatan akses generasi muda terhadap platform media sosial

i ——
E—
Pemilin perula

I Tingginya jumlah pemilih pemula menjadi tantangan tersendiri sebab

kondisinya yang cenderung labil dan masih awam dengan politik sehingga mudah
untuk dimobilisasi oleh oknum guna tujuan semu. Pemilih pemula cenderung
memiliki preferensi politik di tahap pembentukan dan perkembangan. Celah ini
berpotensi menjerumuskan pemilih pemula pada kondisi politik pragmatis.
Pemilih pemula rentan tak berpartisipasi atau golput dalam pemilu karena
kumngnya—-2

Preferensi politik berpotensi memengaruhi perilaku politik individu,
terutama pada pemilihan umum. Diperlukan pendidikan politik untuk pemilih
pemula agar meningkatkan kesadaran politik yang mengarah pada pembuat
keputusan yang lebih rasional. Pemilih pemula sebagai salah satu indikator pilar
demokrasi, justru rentan akan pengaruh partai politik serta sulitnya dalam
membuat pilihan politik yang rasional. Pentingnya kajian terkait preferensi
pemilih pemula guna memahami perilaku politik mereka.

Bagi yang sudah memiliki hak pilih umumnya memiliki perilaku politik

tersendiri, baik partisipasi politik, orientasi politik maupun sikap terhadap isu-isu

politik. — timbal balik [ dengan NN

! Fernandes, Arya dkk., *

o
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Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Irtanto pada tahun 2015 bahwa
_ dapat [N focor [N
_ dan intensitas sosialisasi politik.* Di era kemajuan teknologi,
perilaku politik banyak dipengaruhi oleh media massa. Aktivitas politikus kerap
mudah dijumpai melalui kanal media digital. Konten diunggah dengan kata-kata
yang disusun sedemikian rupa untuk melahirkan citra politik yang baik.

Berdasarkan data Januari 2023 dari We Are Social bahwa dari 276 4 juta
penduduk di Indonesia, 212.9 juta di antaranya adalah pengguna internet. 24 juta
di antaranya adalah pengguna media sosial X (sebelumnya Twitter). Indonesia
menduduki peringkat ke-6 sebagai pengguna aktif media sosial X

Merujuk pada survei dari —

ada rentan 20-25 40,7%,
I N | I I

I (cbih dari 25 tahun sebesar 11.9% dan yang paling kecil berasal dari
usia 10-15 tahun dengan persentase 93%. Survei ini menunjukkan bahwa
sebagian besar penggemar K-Pop berasal dari kelompok usia menuju dewasa yang
juga termasuk pemilih pemula.

Dalam ranah media sosial, kekuatan fandom K-Pop termasuk sebagai
komunitas dengan pengaruh besar, hal ini tak lepas dari solidaritas penggemar

melalui komunitas penggemar atan fandom. Umumnya, ketika idolanya merilis

bakti, Memahami ilmu politik.

- ¢
, Simon,




musik baru, komunitas ini akan membuat tagar agar menjadi trending topic untuk
membantu promosi idolanya. Meski sederhana, gerakan ini cukup berpengaruh
bahkan menjadi trending topic nomor satu di dunia.

Kekuatan penggemar K-Pop juga memasuki ranah sosial bahkan politik.
Tiap idolanya berulang tahun, fandom K-Pop akan mengadakan aktivitas amal
seperti donasi bahkan tanam pohon dengan mengatas namakan idolanya. Saat
terjadi isu rasialisme di Amerika Serikat, fandom K-Pop turut berpartisipasi pada
gelombang unjuk rasa dengan menaikkan tagar #BlackLivesMatter pasca
kematian George Floyd, warga negara Afrika- Amerika di tahun 2020.

Dalam isu politik, fandom K-Pop berhasil menyabotase agenda kampanye
pemilihan presiden Trump pada Juni 2020. Mereka bersepakat untuk membeli

tiket kampanye tanpa menghadirinya. Alhasil, kampanye tersebut hanya dihadiri

sekitar 6.000 orang, jauh meleset dari apa —

I 2mpanye telah dibeli [ IEGEG—G—

Indonesia sebagai salah satu negara dengan kekuatan fandom K-Pop
tersebar juga turut andil dalam kampanye atau aktivisme oleh fandom di media
sosial. Seperti aksi sosial dengan menggalang dana untuk korban Kanjuruhan
pada Oktober 2022. Sekitar lebih dari 30 ribu lebih penggemar K-Pop berhasil
mengumpulkan donasi senilai lebih dari 1 Miliar Rupiah. Rata-rata penggemar
yang tergabung dalam aksi sosial ini terdiri dari tiga fandom yakni BTS, NCT,
Seventeen, EXO dan Super Junior. Kekuatan inilah yang dimanfaatkan oleh

politikus untuk dilibatkan dalam agenda politik.




Pada tanggal 27 Agustus 2022, Partai Amanat Nasional (PAN) mengundang
grup K-Pop ASTRO pada acara Rapat Kerja Nasional (Rakernas) di Istora,
Senayan, Jakarta. Festival ini bertajuk “Birukan Langit Indonesia”, di mana biru
adalah warna khas dari fandom ASTRO, Aroha. Dilansir dari liputan6.com,
Zulkifli Hasan (Ketua Umum PAN), terang-terangan menyatakan bahwa festival
tersebut fokus untuk menggandeng generasi milenial sebagai generasi dengan
SDM unggul, memiliki kreativitas dan kemampuan.

Awalnya, Partai Gerindra bukanlah partai yang aktif berinteraksi di media
sosial, citra Partai Gerindra jauh dari kata gaul. Namun dalam beberapa kurun
waktu terakhir, Partai Gerindra bertransformasi menjadi partai yang ramah dalam
berinteraksi di media sosial, terutama media sosial X. Melalui akun resmi Media
sosial X Partai Gerindra @gerindra, tak jarang interaksi kepada netizen menuai
tanggapan positif. Partai Gerindra membalas komentar-komentar dengan gaya
yang santai dan kontekstual dengan imbuhan kata-kata lucu. Tak lupa meme yang
menyertai, yang mana hal ini yang menyenangkan bagi audiens. Perlahan-lahan
Partai Gerindra membangun citra positif dengan mendekat dengan pemilih
pemula.

Pada tanggal 8 Maret 2023, akun resmi media sosial X Partai Gerindra
mengunggah video giveaway tiket konser BLACKPINK yang bertajuk BornPink:

Jakarta yang diketahui akan digelar selama dua hari —

I Bungkarno (SUGBK), Jakarta. Hadiah yang

diberikan oleh Partai Gerindra adalah tiket konser di hari kedua yakni 12 Maret

2023. Selayaknya sebuah giveaway, Partai Gerindra memberikan syarat dan




ketentuan yakni foto di depan baliho atau billboard Pak Prabowo (Ketua Umum
Partai Gerindra) dengan menggunakan atribut BLACKPINK seperti kaos maupun
lightstick dan juga tidak menggunakan masker. Foto tersebut diunggah dengan
menggunakan tagar #GRDXBP, selain itu partisipan giveaway juga wajib untuk
mengikuti dan menandai ke akun media sosial X resmi Partai Gerindra @gerindra
dan Prabowo @prabowo.

Gambar 1. Post Giveaway Partai Gerindra

-

b VIGKET GRAES

Sumber: akun media sosial X Partai Gerindra @ gerindra

Beragam tanggapan yang Gerindra tuai dalam unggahan mengenai
giveaway tiket konser BornPink: Jakarta. Tak sedikit netizen yang kemungkinan
BLINK (sebutan untuk penggemar BLACKPINK) turut mengikuti giveaway, hal
ini dapat dilihat melalui tagar #GRDXBP. Respon negatif hadir dari berbagai
pihak salah satunya adalah fandom BLACKPINK @BLINK _OFCINDQO.
Sejumlah penggemar mungkin senang dengan adanya tiket gratis dari Partai
Gerindra, namun ada pula yang protes karena merasa idolanya ditunggangi demi

kepentingan politik Partai Gerindra.




Gambar 2. Komunitas BLINK Mengajukan Protes

BLACKPINK FANBASE | ME by JISOO

down

kemari hanya
link
n nama

politik anda.

Sumber: akun media sosial X @BLINK_OFCINDO
Walau tidak dijelaskan secara eksplisit, tentunya harapan Partai Gerindra
dengan adanya giveaway adalah guna memperluas basis elektoral dengan

menjangkau penggemar K-Pop maupun BLACKPINK —

I X . Alasan politisasi ini ditampik oleh

Partai Gerindra dengan melayangkan alasan bahwa tidak ada kepentingan politik
maupun anjuran memilih ini-itu.

Gambar 3. Pernyataan Partai Gerindra

Partai Gerindra @

Sumber: akun media sosial X Partai Gerindra @ gerindra
Apa yang disampaikan oleh Partai Gerindra dengan apa yang terjadi tampak

kontradiktif mengingat syarat yang ditentukan adalah berfoto di depan baliho




Prabowo dan giveaway diumumkan melalui akun resmi partai. Penggunaan tagar
#GRDXBP seakan mengisyaratkan bahwa adanya kerja sama antara Partai
Gerindra dan BLACKPINK, di mana huruf “X” diartikan sebagai kolaborasi atau
kerja sama. Kenyataannya, pihak BLACKPINK tidak mengisyaratkan adanya
kerja sama di antara keduanya. Hal ini memicu sanggahan dan pernyataan

keberatan oleh BLINK, bahkan meminta untuk menghapus unggahan tersebut.

Sumber: akun cdia sosial X @BunSpidemmn_

Tidak menutup kemungkinan bahwa kegiatan giveaway tiket konser
BornPink: Jakarta oleh Partai Gerindra terdapat kampanye terselubung. Peserta
foto di depan baliho atau billboard dengan kata-kata yang mengandung unsur
kampanye seperti “Prabowo Presiden, Gerindra Menang” lalu diunggah di media

sosial, yang mana memiliki khalayak ramai dan dapat diakses secara masif.




Dengan besarnya kekuatan fandom K-Pop, maka tak dapat dihindarkan
bahwa partai politik akan berusaha untuk menarik suara pemilih. Berdasarkan
latar belakang tersebut peneliti menarik judul Preferensi dan Perilaku Politik
BLINK (Studi Netnografi Terhadap Giveaway Tiket Konser BLACKPINK

Pada Akun Media Sosial X Partai Gerindra).

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana preferensi dan perilaku politik BLINK dalam menyikapi
giveaway tiket konser BornPink: Jakarta yang diselenggarakan oleh Partai

Gerindra melalui akun resmi media sosial X?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui preferensi dan perilaku politik BLINK dalam menyikapi
giveaway tiket konser BornPink: Jakarta yang diselenggarakan oleh Partai

Gerindra melalui akun resmi media sosial '

I

I
|

pemikiran dalam pengembangan [JJJj serta memperkaya wawasan konsep terkait

preferensi dan perilaku politik BLINK dalam menyikapi giveaway tiket konser

BornPink: Jakarta yang diselenggarakan oleh Partai Gerindra pada akun resmi

media sosial X, serta berharap penelitian ini dapat bermanfaat untuk bahan studi

pustaka di penelitian berikutnya.
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—

I vcnj-i [ - [

langsung dalam mengidentifikasi preferensi dan perilaku politik BLINK dalam
menyikapi giveaway tiket konser BornPink: Jakarta yang diselenggarakan oleh

Partai Gerindra pada akun resmi media sosial X. Penelitian ini juga ditujukan

_ untuk [
-}
Bagi masyarakat, menjadi sarana pembelajaran mengenai preferensi dan
perilaku politik dalam menanggapi kampanye yang dilakukan oleh partai politik
guna mencegah terjadinya mobilisasi politik.
Bagi partai politik, menjadi sarana untuk refleksi upaya peningkatan

kualitas kampanye dalam memanfaatkan media sosial.

—

I merupakan [
R, - sclain .
penelitian [N pcncliti dalam memosisikan [

[ menggunakan tiga (3) penelitian yang relevan terkait preferensi dan

perilaku politik individu. Perrama, |
. <.
Ly

- Kenga,_




T
2
Z
- =

Deskriptif

Kuantitatif

I 1ni

r

cenderung

T
=
=2

banyak

L

yakni

I
[ ]
]
[ ]
]
.
|
I
]
I
:
[ ]
[ ]
]
I
]
]

Penelitian yang

dilaku tanto
dengan

keduanya
terkait

suatu kelompok

tipologi perilaku
yakni
sosiologis,
psikologis dan
pilihan rasional .
Meski kedua
elitian

]

kuantitatif, namun

2
g
(=9
1]
=
g
g

o]

=
5]
=
=
=
=}
i)
=
=

I |

rumusan masalah di

mana penelitian

Irtanto bertujuan
tuk

=
_
-
3

Sedangkan

'] =1

BLINK dalam
menyikapi giveaway
tiket konser
BLACKPINK yang
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h
E—
[y
—
o

diselenggarakan
oleh Partai Gerindra.

dan

=
5
'S
T

Kuantitatif —
Kolerasional

Penelitian ini

me nun'im bahwa

Kedua penelitian
membahas terkait
bagaimana
kampanye politik
yang dilakukan di
media massa dapat
memengaruhi
preferensi politik
individu. Namun,
penelitian ini fokus
pada komunikasi
politik den gan
model
perkembangan lima
tahap fungsional
yang merupakan
tahapan kegiatan
kampanye.
Sedangkan
penelitian ini fokus
pada perilaku politik
individu d:
menyikapi

diselenggarakan

=

ilenial

Kualitatif

IMILan

menyatakan [ |

milenial.

milenial

Penelitian yang
dilakukan oleh
Kokom dan Dede

. efektivitas

polan -
-. Selain

perbedaan pada




h metode penelitian,
D | st yang dilakukan
_ oleh Kokom dan
memberi Dede lebih
I | mengarah pada
_ komunikasi politik
- kontestasi dengan
memanfaatkan

media massa oleh
Partai Politik.
Penelitian ini lebih
fokus pada

bagaimana NK
menyikapi
[ ]

:
:

diselenggarakan

8
Sumber: hasil rangkuman H

I
I Masyarakat Digital

Manuel Castells adalah tokoh pelopor teori masyarakat jejaring atau
masyarakat digital. Castells mengembangkan konsep Daniel Bell yang

menguraikan pandangannya terkait kelahiran —

B melalui perspekti [

_.9 Wacana ini dilanjutkan oleh Manuel Castells dengan konsep

terkait network society atau masyarakat jejaring.

Manuel Castells juga menyebut dengan “—

beranggapan | —

untuk - pervasif [ | jejaring sosial organisasi tiap keadaan struktur




sosial. Pervasif adalah bentuk penyatuan teknologi atas pengguna h

N scbuah MMM Dalam artian,
N ccrmasuk [N scpcrti NN cclcpon

genggam dalam kehidupan sehari-hari.'”

Manuel Castells _

I menyatakan [ zaman informasi diaktualisasi h
I dengan diiring |
menjadikan _ Menurutnya, seluruh _
I dipergunakan, sehingga muncul penggambaran Castells

bahwa masyarakat disebut dengan “Masyarakat Jaringan”.'!

Manuel Castells menguraikan pandangannya terhadap perkembangan
masyarakat informasi, yakni konsep informasionalism, network society
(masyarakat jejaring) dan capitalism (kapitalisme). Secara general, menurut
perspektif Manuel Castells terhadap enam poin gambaran masyarakat informasi,
di antaranya adalah informasionalisme, masyarakat jejaring, ekonomi global,
transformasi angkatan kerja, global city dan cyberculture.'?

Lahirnya masyarakat informasi dan kapitalisme informasional dilandasi oleh
informasionalisme, yakni sumber primer produktivitas bergantung pada

optimalisasi kombinasi penggunaan pengetahuan dan informasi sebagai faktor-

faktor produksi. Perkembangan masyarakat informasional didasari oleh .

0 Surya, Santhiana dkk., ©

“The

12 Suia, Santhiana dkk., *
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— berdampak masit |G

_, kemampuan _ untuk mengolah
yang | Keempar, |
I membawa . dampaknya adalah h
I dapat B berubah [ terus-menerus diperbarui atau
_13
Satu hal yang disoroti dalam pemikiran Castells adalah “jaringan”.

Eksistensi jaringan melahirkan kapitalisme global yang terorganisir. Hal ini

ditandai oleh — transnasional [l menjamur [N
I berkat dukungan _
I yanc N

Perusahaan jaringan atau network enterprise adalah bentuk organisasional
baru yang lahir dari kebangkitan ekonomi informasional global. Dalam konteks
ekonomi informasional, jaringan bersifat terbuka, dinamis dan inovatif.'*

Jaringan atau nerwork yang terjalin memungkinkan komunikasi dari segala
arah dan ke semua arah. Taraf produktivitas serta efisiensi sebuah institusi dapat
berkembang dengan menguatnya teknologi informasi dan jaringan informasi.
Pemberdayaan masyarakat informasi memungkinkan untuk terhubung dengan
satu individu dengan individu lain, saling terbuka, berkembang, dinamis, dan

memungkinkan untuk bergerak ke arah yang lebih baik."

13

14 ‘
13 Suia, Santhiana dkk., —

"
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Keberadaan media penting untuk menciptakan pengaruh politik. Politik
sangat bergantung pada ruang publik komunikasi, proses politik bertransformasi
di bawah kondisi budaya realitas virtual.'® Opini dan perilaku politik terbentuk di
dalam ruang komunikasi meski apa pun yang dikatakan dalam ruang ini tak dapat
sepenuhnya menjustifikasi apa yang seorang individu pikir atau lakukan. Media
menguasai pikiran masyarakat untuk memengaruhi pesan atau pendapat yang
disampaikan masyarakat di media.

Dalam konteks politik media, aktivitas sehari-hari aktor politik dengan
mudah dilihat di era kebangkitan teknologi. Media sosial dapat digunakan sebagai
alat untuk meningkatkan citra partai politik maupun aktor politik. Melalui akun
media sosialnya, politikus atau partai membagikan aktivitas ketika bertemu
dengan masyarakat dengan kata-kata yang disusun sedemikian baik untuk
mendongkrak popularitas.

Citra politik melalui media sosial yang dibentuk melahirkan sebuah opini
publik. Ketika masyarakat melihat sebuah penayangan foto atau video politikus
bersama masyarakat miskin atau terbelakang, dapat membangun opini bahwa
politikus tersebut memihak rakyat kecil. Citra politik lahir dari representasi
masyarakat umum terhadap politikus sebagai kesan atan gambaran publik.

Generasi Z dan milenial (17-39 tahun) diprediksi akan mendominasi suara
Pemilu 2024 mendatang, menjadikan pemilih pemula sebagai suara strategis yang
diperebutkan oleh partai politik dan calon presiden. Sebagai generasi digital

native, memungkinkan pemilih pemula untuk menggunakan media sosial untuk
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berpartisipasi aktif di dunia politik. Pemilih pemula melakukan observasi bahkan
berpartisipasi seperti memberi komentar pada berita terkait partai politik bahkan
pemilu. Dapat — ey
menjaring minat politik pemilih pemula.

Dalam penelitian ini, terdapat indikasi bahwa Partai Gerindra menggunakan
media sosial sebagai alat untuk menjaring suara pemilih pemula. Dengan
menggunakan BLACKPINK, yakni grup penyanyi dari Korea Selatan yang
memiliki jaringan penggemar yang masif, Partai Gerindra mengadakan giveaway
tiket konser BornPink: Jakarta. Meski tidak diungkapkan secara eksplisit,
harapannya dengan adanya giveaway ini dapat membangun citra bahwa Partai
Gerindra dan Prabowo (—
2024) adalah [l dan politikus [l “dekat” dengan pemilih pemula. Partai
Gerindra berusaha mengubah citra partai yang awalnya terkenal kaku karena
Prabowo yang memiliki catatan hitam kasus HAM menjadi “si gemoy™.

1.6.2 Netnografi

Pada dasarnya, netnografi masih menjadi bagian dari etnografi digital.
Netnografi berasal dari gabungan kata internet dan etnografi, keduanya adalah
ekstensi dari metode etnografi yang diperuntukkan untuk memahami situasi
kehidupan dan aktivitas dunia maya yang dikonstruk dengan infrastruktur
internet.!” Metode ini dikembangkan oleh Robert Kozinets di tahun 1995 yang
ditujukan untuk memahami kehidupan komunikasi virtual melalui sudut pandang

peneliti.

'" Feri, Sulianta, Netnografi: Dasar dan Perkembangan Etnografi.
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Tidak jauh berbeda dengan etnografi, penelitian netnografi bertujuan untuk
menggali lebih dalam sebuah kelompok, komunitas, atau organisasi yang
berkaitan dengan budaya di dalamnya. Objek penelitian etnografi fokus pada
komunitas manusia di dunia nyata, sedangkan netnografi berupa komunitas
daring. Komponen objek penelitian netnografi meliputi budaya, komunitas, dan
dunia maya.'®

Netnografi melingkupi beragam disiplin ilmu di dunia maya; seperti analisis
objektif, “text mining” atau eksplorasi pengetahuan anonim, mengembangkan
cerita dari mulut ke mulut, etnografi, penelitian observasional.'” Dalam
melakukan penelitian netnografi diperlukan data yang besar, tak hanya bersumber
dari internet dan tak hanya mengandalkan pengamatan.

Beberapa ahli menggunakan istilah yang berbeda dalam menggambarkan

kajian budaya dan komunitas daring. Sebutan — adalah
I, Apa pun

sebutannya, pada hakikatnya netnografi adalah metode penelitian observasi-

partisipasi, yakni data dikumpulkan berdasarkan online field research atau

observasi digital berdasarkan metode etnografi. Jika —

terjun | cngan memahami kebudayaan

dari perspektif anggota kelompok atau organisasi itu sendiri. Netnografi
menggunakan metode yang sama namun menggunakan internet dalam

pengumpulan datanya.?’

18 . Sulianta.
19

pre

20




19

Menurut Hayes dalam Bakry, netnografi dibangun berdasarkan lima
fundamental. Pertama, alami atau naturalistic, yakni dengan membangun
pendekatan yang dapat mengungkapkan kebudayaan di mana kebudayaan itu
berada dan berkembang. Kedua, mendalam atau immersive, yakni dengan
mendalami budaya dan melibatkan partisipasi peneliti bersama dengan objek yang
diteliti. Ketiga, deskriptif atau descriptive, yakni dengan menguraikan
keseluruhan suatu budaya dengan menarik dan sesuai bahasa hidup yang
merefleksikan realitas subjektif. Keempat, gabungan beberapa metode atau
multiple method, yakni penelitian ini dapat menggunakan berbagai metode
penelitian yakni wawancara, fotografi, video, semiotik, dan proyektif. Kelima,
mudah adaptasi atau adaptable, yakni etnografi terbukti dapat digunakan untuk
meneliti berbagai kebudayaan !

Penelitian ini menggunakan netnografi-deskriptif, yakni peneliti mengamati
memperkaya deskripsi yang sesuai dengan kebenaran emosional anggota suatu

kelompok. Deskripsi mengkonstruk — melalui sudut

pandang |GGG objck . Penclitian ini fokus untuk

mengurai pandangan BLINK terhadap pest yang diunggah oleh Partai Gerindra
terkait giveaway tiket konser BornPink: Jakarta. Hal ini mencakup komentar
maupun konten yang diunggah melalui akun media sosial X milik pribadi maupun
atas nama fandom.

Pencetus netnografi, Robert Kozinets, menyatakan bahwa netnografi ialah

dengan [INNEEEEEG— oo
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digital dan terbuka secara publik.”?> Dengan metode netnografi, sebagian besar
data dikalkulasi berdasarkan jejak digital yang berbentuk konversasi publik secara

alami di jejaring komunikasi daring.

1.7 Batasan Konsep

171 h

. peritaku politik [N scrapan NN
I hehavior. Berdasarkan kamus Oxford, political artinya I
I berkaitan dengan (. pcncrintah [
I chavior I bagaimana [l orang [
I Merujuk pada —) Daring
-
!

Pada hakikatnya, - politik B ventuk partisipasi warga negara
dengan sistematis dalam membuat keputusan
I timbal balik [ dengcon N
.
R, penegakikan

I cobogi
T yang
dilakukan oleh [N maupun [ memiliki wewenang

22 Kozinets, Netnography.
2 Surbakti, Memahami ilmu politik.
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, QMUOHNERXUAH

HSUQW \WEIONXGXV DF IG

, QMOANERXUAH




HSUQW XP P DFIG

, OMLOHWBRXUAH

MUODOXIP DF IG

, QMOANERXUAH

SS X® DFIG

, OMLOHWERXUH

UHSRVWRUY  UDGHQ DMK DF LG

, OMLOHWBRXUAH

77 ULIGEDCF R

, QMOANERXUAH

/77 \OZ DEDQF R

, OMLOHWBRXUH

HF B SXVIDIQEXNWQI JLDF IG

, QMUDHWBRXUFH

HVE LHSRMMRUY XJP DF IG

, QMOANERXUAH

KX®QEDR G

, OMLOHWBRXUAH

MRXUQDOXILDF IG

, QMOANERXUAH

MUODOXQP HG DF IG

, QMOHANERXUAH

MUODDOKNDP WIBIQSDBSR Z RUGSIHW E R
, QMUOHNERXUAH




UHSRVVWRU W DF IG

, QMUOHAERXUAH

UIHSRMWRU XP P DVWDF LG

, OMLOHERXUH

UIHSRVWRUY XSEDWP DF IG

, QMUOHNERXUAH

UIHSRMMRU  XSK HGX

, QMOANERXUAH

WWG  GRNFR

, OMLOHWBRXUH

Z DUGORHEZ RUGSIHWF R

, QMUOHNERXUAH

GDWIDVXF WY RUGSWIHW F R

, QMOANERXUAH
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